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Abstrak-Sumber daya manusia merupakan komponen utama dan penting dalam oprasioanal sebuah organisasi. 

Penyelenggaraan rekam medis yang baik tidak lepas dari pelayanan kesehatan yang bermutu. Agar berjalan dengan 

baik, maka maka harus dibutuhkan sumber daya yang cukup. Kunjungan pasien pada Puskesmas Tanah Grogot 

yaitu 49 orang/hari. Petugas rekam medis sebanyak 4 orang dan hanya terdapat 1 orang saja yang merupakan 

lulusan rekam medis. Petugas merasa kesulita jika salah satu petugas berhalangan hadir. Tujuan penelitian yaitu 

mengetahui perkiraan jumlah tenaga pekerja menggunakan metode WISN. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode time and motion study. Pada penelitian ini subjek adalah 

petugas rekam medis sebanyak 4 orang. Pengumpulan data menggunakan instrument tabel observasi, wawancara, 

stopwatch dan kalkulator lalu dianalisis menggunakan metode WISN. Diketahui waktu kerja tersedia 61.236, 

menit/tahun. Kategori SDM terdapat 1 orang dengan latar pendidikan rekam medis, 2 orang sarjana ekonomi dan 

1 orang lulusan SMK. Standar beban kerja yaitu 317.541,7 menit/tahun. Standar Kelonggaran yaitu 16.155 

menit/tahun atau 0.26. Kebutuhan tenaga kerja yaitu 5,49, hasil perhitungan yaitu  perlu adanya penambahan 

petugas sebanyak 1 orang. 

 

Kata Kunci: WISN, Beban Kerja, Kebutuhan Tenaga Kerja   

 

Abstract-Human resources are the main and important component in the operations of an organization. The 

implementation of good medical records cannot be separated from quality health services. In order to run well, it 

must require sufficient resources. Patient visits at Tanah Grogot Health Center are 49 people/day. There are 4 

medical record officers and there is only 1 person who is a medical record graduate. Officers find it difficult if 

one of the officers is unable to attend. The purpose of this research is to know the estimated number of workers 

using the WISN method. The type of research used is qualitative research with the method of time and motion 

study. The subjects in this study were 4 medical record officers. Collecting data using observation table 

instruments, interviews, stopwatches and calculators and then analyzed using the WISN method. It is known that 

the available working time is 61.236, minutes/year. In the human resource category, there are 1 person with a 

medical record educational background, 2 person economic graduates and 1 person vocational high school 

graduate. The standard workload is 317.541,7 minutes/year. The Standard Allowance is 16.155 minutes/year or 

0.26. The need for manpower is 5,49, so it is necessary to add 1 person. 
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PENDAHULUAN 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama yang melakukan 

pelaksanakan kesehatan perseorangan dan masyarakat. 

Puskesmas lebih mengutamakan upaya preventif dan 

promotif pada wilayah kerjanya[1]. Berkas rekam 

medis dibutuhkan pada setiap pelayanan yang 

diberikan puskesmas kepada pasien[2]. Berkas rekam 

medis merupakan dokumen yang berisikan catatan 

tentang identitas pasien, hasil pengobatan, 

pemeriksaan, tindakan dan pelayanan lain yang 

diberikan kepada pasien untuk menunjang 

terlaksananya tertib administrasi dalam rangka upaya 

peningkatan pelayanan kesehatan[3]. 

Beban kerja adalah kumpulan pekerjaan yang harus 

diselesaikan oleh suatu  pemegang jabatan atau unit 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja 

dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan staf pada 
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waktu kerja baik kegiatan produktif  langsung, tidak 

langsung atau kegiatan lain. Selaras dengan itu untuk 

menunjang keefektifan dan keefisienan dalam 

pengelolaan rekam medis membutuhkan aspek sumber 

daya manusia yang merupakan salah satu elemen 

penting[4].  

Ketidaksesuaian antara kapasitas staf dengan 

pekerjaan merupakan salah satu hambatan bagi 

terwujudnya profesionalisme sumber daya manusia 

dalam organisasi yang disebabkan karena belum 

proporsionalnya keterampilan staf, atau karena masih 

belum mengacu pada beban kerja di lapangan ataupun 

belum proporsional pada pendistribusian pada 

komposisi keahlian keterampilan staf [5]. Oleh sebab 

itu analisis beban kerja diperlukan untuk mengetahui 

proporsi jumlah petugas yang diperlukan dalam suatu 

unit kerja tertentu dalam suatu instansi dalam upaya 

untuk mengetahui waktu yang digunakan oleh petugas 

untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu termasuk 

pada puskesmas [6] 

Dengan menggunakan informasi mengenai beban 

kerja (work load) yang sesungguhnya disesuaikan 

berdasarkan analisis pekerjaan terhadap beban kerja 

yang diperlukan, metode ini yang paling akurat untuk 

peramalan jangka pendek [7]. Maka dari itu metode 

perhitungan kebutuhan sumber daya manusia 

berdasarkan beban kerja menggunakan metode 

Workload Indicators of Staffing Need (WISN) sebagai 

indikator yang menunjukkan distribusi tenaga kerja 

untuk lebih mudah mengetahui besarnya kebutuhan 

tenaga kerja pada sarana kesehatan berdasarkan beban 

kerja [8]. Rumah sakit, puskesmas dan dinas kesehatan 

sering menggunakan metode Workload Indicators of 

Staffing Need (WISN) karena mempunyai kelebihan 

yaitu realistis, dapat dengan mudah dioprasikan, 

digunakan dan diterapkan [9]. Sehingga pada studi 

pedahuluan dalam 1 hari rata-rata kunjungan pasien 

Puskesmas Tanah Grogot Kabupaten Paser adalah 49 

orang yang diambil dari jumlah kunjungan dan jumlah 

hari pelayanan selama bulan desember 2021, petugas 

rekam medis merasa kesulitan saat banyak pasien yang 

berkunjung dan ketika salah satu petugas berhalangan 

hadir yang digantikan oleh petugas lain diluar unit 

rekam medis seperti tata usaha. Tidak terdapat 

pembagian job desk sehingga satu petugas melakukan 

banyak pekerjaan seperti melakukan pendaftaran, 

mencari dokumen rekam medis dan mengantar 

dokumen rekam medis ke poli yang di tuju pasien, jika 

terdapat pasien baru waktu tunggu pasien bisa sampai 

15 menit bahkan lebih. 

Penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

“Analisis Kebutuhan Petugas Rekam Medis 

Menggunakan Metode Workload Indicator Staffing 

Need (WISN) Pada Unit Rekam Medis Puskesmas 

Tanah Grogot” berdasarkan kondisi di atas. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian 

yang digunakan dengan metode time and motion study 

untuk melihat aktivitas atau kegiatan secara 

menyeluruh dari petugas rekam medis rekam medis di 

Puskesmas Tanah Grogot. Penelitian ini dilakukan 

pada sebuah puskesmas tingkat kecamatan yaitu 

puskesmas Tanah Grogot yang terletak di Jl. Anden 

Gedang, Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Kalimantan 

Timur. Dengan melakukan wawancara dan 

pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 

petugas rekam medis, daftar hadir pegawai, SOP dan 

jumalah kunjungan pasien yang diperoleh dari 4 orang 

petugas rekam medis untuk data penelitian. Petugas 

rekam medis sebanyak 4 orang dengan periode kerja 

pada tahun 2021 sebagai populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Variabel pada penelitian ini yaitu 

Tenaga Kerja yang dibutuhkan berdasarkan beban 

kerja sebagai variabel terikat dan waktu kerja tersedia, 

dan standar kelonggaran kerja sebagai variabel bebas. 

Instrumen utama yang digunakan yaitu human 

instrument, data dikumpulkan menggunakan pedoman 

wawancara dan observasi dan menggunakan alat sepeti 

stopwatch unutk mengukur waktu dan kalkulator untuk 

menghitung angka.  

HASIL PENELITIAN  

Hasil Penelitian Waktu Kerja Tersedia 

Tabel 1 Waktu Kerja Tersedia Pada Unit Rekam 

Medis 

 
Sumber: Daftar Hadir dan Wanwancara Petugas  

Pelayanan Puskesmas buka selama 6 hari yaitu 

Senin-Kamis pukul 08.00-12.00 istirahat pukul 12.00-

13.00 dan petugas pulang pukul 15.00, Jumat pukul 

08.00-10.00 dan pulang pukul 13.00 dan Sabtu pukul 

08.00-11.30 dan pulang pukul 13.00. Total jam kerja 

selama 6 hari yaitu 32,5 jam atau 5,4 jam/hari 

 

Keterangan:   

A. Hari Kerja Dalam 1 Tahun : 298 hari/tahun 

B. Cuti Tahunan : 15 hari/tahun 

C. Pendidikan dan Pelatihan : 0 hari/tahun 

D. Hari Libur Nasional : 115 hari/tahun 

E. Ketidak Hadiran/Sakit : 79 hari/tahun 

F. Waktu Kerja Dalam 1 hari :  5,4 jam/hari  
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Didapat hasil waktu kerja tersedia yaitu: 

= A-{(B+C+D+E)} x F  

= 298-{(15+0+15+79)} x 5,4 

= 1.020,6 jam/tahun  

= 61.236 menit/tahun 

Hasil Penelitian Standar Beban Kerja  

Rumus cara menghitung standar beban kerja. 

 

Gambar 1 Rumus Standar Beban Kerja 

 

Tabel 2 Standar Beban Kerja Unit Rekam Medis  

 

Sumber: Hasil Pengamatan, Wawancara dan 

Perhitungan Waktu Kerja Tersedia 

 

Hasil Penenlitian Standar Kelonggaran  

Tabel 3. StandarKelonggaran Unit Rekam Medis 

 

 

Gambar 2. Rumus Standar Kelonggaran 

 

Gambar 3. Standar Kelonggaran 

Sebanyak 0,26 atau 26% standar kelonggaran yang 

ada pada unit rekam medis Puskesmas Tanah Grogot 

Hasil Penelitian Kebutuhan Tenaga Kerja  

Rumus yang digunakan untuk menghitung 
kebutuhan tenaga kerja  

 
Gambar 4. Rumus Kebutuhan Tenaga 

 

Kuantitas kegiatan pokok yaitu pasien baru  

sebanyak 7558 dan 7055 pasien lama di lihat dari 

jumlah kunjungan pada tahun 2021  dan jumlah hari 

kerja yaitu 298 hari/tahun. 

 

Tabel 4. Kebutuhan SDM Pada Unit Rekam Medis  

 

Sumber: Wawancara, Perhitungan Waktu Kerja 

Tersedia dan Perhitungan Kebutuhan SDM 

Didapatkan hasil jumlah kebutuhan tenaga kerja 

yaitu 5,23 + 0,26 (standar kelonggaran) = 5,49 tenaga 

kerja  

PEMBAHASAN 

Dari hasil perhitungan waktu kerja tersedia 

didapatkan hari dan waktu kerja tersedia unit rekam 

medis Puskesmas Tanah Grogot adalah 32,5 jam dalam 

1 minggu diamana penghematan dan disiplin kerja 

jumlah jam kerja efektif dalam hari kerja perminggu 

adalah 37,5 jam. Hari dan jam kerja pada Pemerintah 

Daerah Propinsi,  Kabupaten/Kota ditetapkan  jumlah 

jam kerja sesuai dengan standar dan ketentuan yaitu 
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jumlah jam kerja perminggu 37,5 jam [10] dan  

dibandingkan dengan waktu kerja selama 6 hari pada 

Puskesmas Tanah Grogot Grogot masih kurang dari 

standar yang di tetapkan Men.PAN.  

Banyaknya ketidakhadiran/sakit disebabkan oleh 

petugas yang isolasi mandiri akibat terpapar Covid-19. 

Pada perhitungan beban kerja yang dihitung 

menggunakan metode WISN pada unit rekam medis 

Puskesmas Tanah Grogot yaitu 317.541,7 menit/tahun 

yang didapat dari kegiatan pokok yang dilakukan 

petugas rekam medis. Kegiatan pokok petugas 

dipengaruhi oleh banyaknya kegiatan pokok. Pada 

kegiatan pokok unit rekam medis Puskesmas Tanah 

Grogot tidak terdapat SOP seperti pelayanan pasien 

baru, pasien lama dan pelaporan, fungsi dari SOP itu 

sendiri adalah mampu menciptakan alur kerja baru 

yang lebih efektif dan efisien dan tentunya membuat 

pekerjaan lebih baik lagi kedepannya[11] dan tidak 

terdapatnya job description untuk petugas rekam 

medis sehingga petugas bekerja sesuai dengan 

kebutuhan pada unit rekam medis, fungsi dibuatnya job 

description sebagai pedoman perusahaan untuk 

pekerja agar bisa menjalankan tugas, peran dan 

tanggung jawab karyawan sesuai dengan posisi yang 

sudah ditetapkan[12]. 

Faktor kelonggaran pada unit rekam medis 

Puskesmas Tanah Grogot di dapat dari aktivitas yang 

tidak terkait langsung dengan kegiatan pokok seperti 

rapat, istirahat, sholat, makan dan apel dan dari hasil 

perhitungan total standar kelonggaran yaitu 26% atau 

0,26. Faktor kelonggaran yang ada akan menambah 

kebutuhan tenaga dan akan mengurangi waktu kerja 

tersedia[12]. Produktivitas petugas dapat 

dimaksimalkan bila rata-rata waktu kelonggaran 

memiliki kebijakan tentang standar kelonggaran pada 

setiap organisasi [13] 

Kebutuhan tenaga pada unit rekam medis 

Puskesmas Tanah Grogot yang dihitung menggukan 

metode WISN yaitu 5,49 orang dengan pembulatan 

menjadi  5,0 - 5,5 dibulatkan kebawah menjadi 5 dan > 

5,5 - 5,9 dibulatkan keatas menjadi 6 [14], maka perlu 

adanya penambahan 1 orang petugas dari petugas yang 

ada saat ini dari 4 petugas menjadi 5 petugas dan 

menurut PERMENPAN No. 30 tahun 2013 dalam 

jabatan fungsional perekam medis di lingkungan 

puskesmas setidaknya terdapat tenaga terampil 5 orang 

dan tenaga ahli 2 orang [15] 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari hasil analisa kebutuhan tenaga kerja 

menggunakan metode WISN unit rekam medis 

Puskesmas Tanah Grogot membutuhkan petugas 

sebanyak 1 orang dari yang sebelumnya hanya 4 orang 

menjadi 5 orang. Waktu kerja tersedia pada unit rekam 

medis Puskesmas Tanah Grogot yaitu 298 hari/tahun, 

1.020,6 jam/tahun 61.236 menit/tahun, rata-rata jam 

kerja dalam sehari adalah 5,4 jam dan perminggu 32,5 

jam yang didapat dari cuti tahunan, rata-rata waktu 

kerja dalam sehari, libur nasional dan 

ketidakhadiran/sakit. Standar kelonggaran pada unit 

rekam medis Puskesmas Tanah Grogot didapatkan 

sebanyak 0,26 atau 26% dan standar beban kerja pada 

unit rekam Medis Tanah Grogot sebanyak 317.541,7 

menit/tahun yang didapatkan dari kegiatan pokok 

petugas, tidak terdapat SOP pada kegiatan pokok 

seperti pendaftaran pasien lama dan baru dan 

pelaporan serta belum juga terdapat job description 

untuk petugas rekam medis. 

Saran  
Diharapkan perencanaan SDM dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan. Perlu 

dilakukannya pengawasan secara intens kepada 

petugas rekam medis untuk mengurangi penggunaan 

waktu yang tidak produktif sehingga petugas dapat 

bekerja secara optimal dan perlu dibuatnya SOP 

mengenai pendaftaran pasien lama dan baru dan 

pelaporan agar petugas menjalankan tugasnya sesuai 

dengan standar. 
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